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ABSTRAK 

TINJAUAN YURIDIS MENGENAI TRANSAKSI E-COMMERCE 

BERDASARKAN PERSPEKTIF HUKUM PERDATA DAN UNDANG-

UNDANG NOMOR 19 TAHUN 2016 TENTANG INFORMASI DAN 

TRANSAKSI ELEKTRONIK 

CHINTYA CINTA KASIH 

NIM. 502017224 

Transaksi perdagangan secara elektronik (e-commerce) ini tanpa 

disadari sesungguhnya mengandung banyak aspek hukum yang harus 

diperhatikan, misalnya tentang keabsahan perjanjian jual beli yang dibuat 

secara elektronik, tentang perlindungan hukum bagi konsumen yang 

dirugikan, maupun tentang mekanisme penyelesaian sengketa antara 

pelaku usaha dan konsumen. Jual beli secara online (e-commerce) menurut 

KUHPerdata adalah sah apabila terpenuhinya kata sepakat yang terdapat di 

dalam Pasal 1320 KUHPerdata maka perjanjian jual beli atau transaksi e-

commerce tersebut dapat dinyatakan sah. Sedangkan menurut Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, transaksi e-commerce  dinyatakan sah apabila menggunakan 

sistem elektronik tersebut dalam bentuk tertulis atau asli dimana informasi 

yang tercantum didalamnya dapat dijamin keutuhannya, dipertanggung 

jawabkan, diakses, ditampilkan, sehingga menerangkan suatu keadaan. 

Bentuk wanprestasi dalam jual beli secara online (e-commerce) dapat 

digolongkan dalam dua sisi, yang pertama adalah pembeli (buyers), yaitu 

keterlambatan membayar, tidak melakukan pembayaran. Sedangkan yang 

kedua adalah penjual (seller), yaitu mengirim barang namun tidak sesuai 

dengan apa yang telah disepakati, mengirim barang namun terlambat, serta 

tidak mengirimkan barang. 

 

Kata Kunci :  Transaksi E-Commerce, KUHPerdata, UU ITE, Wanprestasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi, serta 

pesatnya kemajuan teknologi telah mendorong pertumbuhan pengguna 

internet secara signifikan. Pertumbuhan pengguna internet yang 

sedemikian pesatnya merupakan suatu  kenyataan yang membuat internet 

menjadi salah satu media yang efektif (bagi pelaku usaha) untuk 

memperkenalkan dan menjual barang atau jasa ke calon konsumen di 

seluruh dunia. 

Seorang konsumen yang biasanya membeli barang dengan secara 

fisik pergi ke pasar lebih dimudahkan untuk mendapatkan barang atau jasa 

melalui e-commerce. Potensi e-commerce menunjukkan bahwa setiap 

produk atau layanan yang berjarak sangat jauh dapat dibeli hanya 

menggunakan beberapa klik dari konsumen e-commerce.1 

Menurut Munir Fuady, E-Commerce adalah suatu proses berbisnis 

dengan memakai teknologi elektronik yang menghubungkan antara 

perusahaan, konsumen, dan masyarakat dalam bentuk transaksi 

elektronik.2 

 

 

 
1) Dewa Gede Satriawan, Hukum Transaksi E-Commerce Di Indonesia, CV 

Jakad Publishing, Surabaya, 2019, hlm. 1. 
2) Wahyu Utami dan Yogabakti Adipradana, Pengantar Hukum Bisnis Dalam 

Perspektif Teori dan Praktiknya Di Indonesia, Jala Permata Aksara, Jakarta, 2017, hlm. 

134. 
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E-commerce atau transaksi secara elektronik, pada dasarnya adalah 

perikatan atau perjanjian ataupun hubungan hukum yang dilakukan secara 

elektronik dengan memadukan jaringan dari sistem elektronik berbasiskan 

komputer dengan sistem komunikasi, yang selanjutnya difasilitasi oleh 

keberadaan jaringan komputer global atau internet. Selanjutnya, dalam 

lingkup keperdataan khususnya aspek perikatan, makna transaksi tersebut 

akan merujuk kepada semua jenis dan mekanisme dalam melakukan 

hubungan hukum secara elektronik itu sendiri.3 

 

Dikaitkan dengan asas kebebasan berkontrak seperti yang diatur 

dalam KUHPerdata memungkinkan adanya komunikasi global dan 

memiliki akses terhadap informasi secara luas. Hal ini menarik untuk 

dikaji, ketentuan-ketentuan dalam KUHPerdata terkait perikatan atau 

perjanjian yang menggunakan jalur internet atau e-commerce.4 

Transaksi perdagangan secara elektronik (e-commerce) ini tanpa 

disadari sesungguhnya mengandung banyak aspek hukum yang harus 

diperhatikan, misalnya tentang keabsahan perjanjian jual beli yang dibuat 

secara elektronik, tentang perlindungan hukum bagi konsumen yang 

dirugikan, tentang macam-macam wanprestasi dalam transaksi e-

commerce, maupun tentang mekanisme penyelesaian sengketa antara 

pelaku usaha dan konsumen. 

Isu hukum tersebut tentu saja dapat menimbulkan berbagai akibat 

hukum dengan segala konsekuensinya, antara lain apabila muncul suatu 

perbuatan wanprestasi dari salah satu pihak dalam sebuah transaksi e-

commerce, akan menyulitkan pihak yang dirugikan untuk menuntut segala 

kerugian yang timbul karena memang dari awal hubungan hukum antara 

 
3) Dewa Gede Satriawan, Op.Cit. 
4) Ibid, hlm. 2. 
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kedua pihak termaksud tidak secara langsung berhadapan, mungkin saja 

pihak yang melakukan wanprestasi tadi berada di suatu negara yang sangat 

jauh sehingga untuk melakukan tuntutan seperti tuntutan yang dapat 

dilakukan dalam hubungan hukum konvensional atau biasa. 

Permasalahan hukum yang dapat ditemukan dalam transaksi e-

commerce antara lain, pembeli tidak dapat langsung mengidentifikasi, 

melihat atau menyentuh barang yang akan di pesan, ketidakjelasan 

informasi tentang produk yang ditawarkan dan/atau tidak ada kepastian 

apakah pembeli telah memperoleh berbagai informasi yang layak 

diketahui untuk mengambil suatu keputusan dalam bertransaksi, tidak jelas 

status subjek hukum dari pelaku usaha, tidak ada jaminan keamanan 

bertransaksi dan privasi serta penjelasan terhadap resiko-resiko yang 

berkenaan dengan sistem yang digunakan (khususnya dalam hal 

pembayaran secara elektronik), dan pembebanan resiko yang tidak 

berimbang karena umumnya terhadap jual beli di internet pembayaran 

telah lunas dilakukan di muka oleh pembeli sedangkan barang belum tentu 

diterima atau akan menyusul kemudian karena jaminan yang ada adalah 

jaminan pengiriman barang bukan penerimaan barang. 

Pemaparan paragraf diatas telah menjelaskan bahwa transaksi 

perdagangan secara elektronik lebih rentan akan terjadinya wanprestasi, 

sehingga menimbulkan rasa ketertarikan bagi peneliti untuk menganalisis 

lebih lanjut mengenai transaksi e-commerce apakah telah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia atau tidak, yang 
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diangkat dalam sebuah penelitian dengan judul “TINJAUAN YURIDIS 

MENGENAI TRANSAKSI E-COMMERCE BERDASARKAN 

PERSPEKTIF HUKUM PERDATA DAN UNDANG-UNDANG 

NOMOR 19 TAHUN 2016 TENTANG INFORMASI DAN 

TRANSAKSI ELEKTRONIK.” 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Keabsahan Transaksi E-Commerce menurut 

KUHPerdata dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik? 

2. Bagaimanakah bentuk-bentuk wanprestasi dalam Transaksi E-

Commerce? 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini di titik beratkan pada penelusuran 

terhadap Keabsahan Transaksi E-Commerce menurut KUHPerdata dan 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik serta apa saja bentuk-bentuk wanprestasi dalam Transaksi E-

Commerce, namun tidak menutup kemungkinan penelitian ini juga 

menyinggung hal-hal lain yang berkaitan. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui Keabsahan Transaksi 

E-Commerce menurut KUHPerdata dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 
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2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan apa saja bentuk 

wanprestasi dalam Transaksi E-Commerce. 

D. Kerangka Konseptual 

1. Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah 

menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya), perbuatan meninjau.5 

2. Yuridis artinya menurut hukum atau secara hukum.6 

3. Perspektif artinya sudut pandang atau pandangan.7 

4. Transaksi adalah pemberesan pembayaran dalam perdagangan, 

persetujuan jual beli, perdagangan.8 

5. Perdagangan melalui Sistem Elektronik (E-Commerce) menurut Pasal 

1 Angka (24) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang 

Perdagangan adalah perdagangan yang transaksinya dilakukan melalui 

serangkaian perangkat dan prosedur elektronik. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian normatif 

yang bersifat deskriptif-analitis yaitu menggambarkan secara 

umum proses transaksi e-commerce kemudian menganalisis 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dihubungkan dengan teori-teori hukum, asas-asas hukum, konsep-

 
5)Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Widya Karya, 

Semarang, 2011, hlm. 574. 
6)Ibid, hlm. 644. 
7)Ibid, hlm. 376. 
8)Ibid, hlm. 583. 
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konsep hukum, dan hukum positif yang berlaku berkaitan dengan 

transaksi e-commerce.  

 

2. Sumber Data 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer adalah dokumen-dokumen hukum yang 

bersifat positif atau mempunyai kekuatan mengikat terhadap 

masyarakat. Bahan hukum yang digunakan adalah peraturan 

perundang-undangan. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder sebagai pendukung dari data yang 

digunakan di dalam penelitian ini, yaitu Buku-buku yang berkaitan 

dengan penelitian ini, dan jurnal yang berkaitan dengan peneitian 

ini. 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan 

petunjuk atau penjelasan yang bermakna terhadap bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder, seperti Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, dan bahan dari internet. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah studi 

kepustakaan. Studi kepustakaan menunjuk pada suatu cara 

memperoleh data yang diperlukan, dengan menelusuri dan 
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menganalisis bahan pustaka dan dokumen-dokumen yang relevan 

dengan permasalahan. 

 

4. Analisis Data 

Tujuan utama dari analisis data adalah untuk meringkaskan data 

dalam bentuk yang mudah dipahami, sehingga hubungan antara 

problem penelitian dapat dipelajari dan diuji. Adapun analisis data 

akan dilakukan dengan metode atau pendekatan kualitatif. 

F. Sistematika Penulisan 

Rencana penulisan skripsi ini akan disusun secara keseluruhan 

dalam 4 (empat) Bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini akan menguraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, ruang lingkup dan tujuan penelitian, 

kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 BAB II  : Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini akan membahas mengenai pengaturan tentang 

perjanjian dan jual beli menurut hukum yang berlaku di 

Indonesia, pengaturan tentang transaksi e-commerce. 

 BAB III : Pembahasan 

Pada bab ini akan membahas mengenai analisis tentang 

ketentuan e-commerce menurut hukum perdata dan 
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Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik serta menganalisis penyelesaian 

sengketa wanprestasi dalam transaksi e-commerce. 

 BAB IV : Penutup 

Pada bab ini penulis akan menarik kesimpulan dari analisis 

bab-bab sebelumnya secara sistematis dan memberikan 

saran sebagai masukan terkait penelitian ini. 
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